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ABSTRACT: In the era of technological development, artificial intelligence such as ChatGPT (Generative
Pre-training Transformer) has emerged as a tool that ha‘s the potential to support the learning process as well
as the development of critical thinking skills and Computational Thinking (CT), especially in the context of
scientific writing. Therefore, this study aims to determine the effect of using ChatGPT on critical thinking skills
and the effect of critical thinking skills on CT. This research method is quantitative descriptive research. The
sample of this study was 40 computer science study program students who took information technology research
courses. Data collection techniques and instruments using questionnaires. The data analysis technique used
simple regression analysis. The results of this study indicate a positive and significant effect of using ChatGPT
on critical thinking skills, and there is a positive and significant effect of critical thinking skills on CT. The
implications of the results of this study can be used as a scientific reference for future researchers who will
examine more deeply the influence of the use of ChatGPT on the thinking ability and CT of students who have
great potential to improve the quality of learning.
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ABSTRAK: Di era perkembangan teknologi, kecerdasan buatan seperti ChatGPT (Generative Pre-training
Transformer) telah muncul sebagai alat yang berpotensi mendukung proses pembelajaran serta pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan Computational Thinking (CT) terutama dalam konteks penulisan karya ilmiah.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan
berpikir kritis dan mengetahui pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap CT. Metode penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 40 mahasiswa program studi ilmu komputer yang
mengambil mata kuliah riset teknologi informasi. Teknik dan instrumen pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan berpikir kritis, serta
terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan berpikir kritis terhadap CT. Implikasi hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji lebih mendalam terkait
pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan berpikir dan CT mahasiswa yang memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Menuju era revolusi industri 5.0 dibutuhkan sejumlah kemampuan guna menghadapi perubahan
yang terus berlangsung. Salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan untuk menghadapi tantangan
revolusi industri 5.0, yaitu Computational Thinking (CT) (Zen et al., 2021; Lestari et al., 2023; Atmojo
et al., 2024). CT diartikan sebagai metode untuk melatih kemampuan berpikir dalam memecahkan
masalah dengan penalaran dan analisis logis sehingga dapat menghasilkan sebuah solusi (Ria and
Susilowati, 2023b). Maka dari itu, dengan meningkatkan kemampuan CT individu dapat menghadapi
komplesitas perubahan revolusi industri 5.0 secara fleksibilitas, sehingga dapat beradaptasi dengan
tuntutan era baru tersebut.

Guna mengasah kemampuan CT individu, maka kemampuan tersebut perlu diterapkan dalam
kegiatan belajar mengajar di lembaga pendidikan (Permana et al., 2022). Melalui pengalaman belajar
yang terstruktur, mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah,
pemikiran algoritmik, dan penalaran logis yang memberdayakan mereka untuk mengatasi tantangan dunia
nyata secara efektif. Penguasaan kemampuan CT tidak hanya meningkatkan kinerja akademis tetapi juga
menumbuhkan inovasi dan kreativitas mahasiswa. Oleh karena itu, kemampuan CT mempunyai peranan
esensial dalam menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah, berpikir algoritmik, berpikir kritis,
inovatif, dan kreativas mahasiswa (Doleck et al., 2017; Maharani et al., 2019; Angeli and Giannakos,
2020; Turker and Pala, 2020; Akhmad et al., 2023).

Kemampuan berpikir kritis dan CT memiliki peran dalam menyusun karya ilmiah terutama pada
mata kuliah Riset Teknologi Informasi dikarenakan dengan kemampuan berpikir kritis dan CT memu-
ngkinkan mahasiswa sebagai peneliti untuk mengidentifikasi, menganalisis dan merancang solusi untuk
masalah penelitian secara efesien dan efektif (Ria and Susilowati, 2023a). Hal ini dikarenakan, ke-
mampuan berpikir kritis merupakan pondasi untuk mengembangkan tahapan-tahapan CT. Dengan kata
lain, tahapan-tahapan CT seperti dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan algoritma dibutuhkan
dalam pemecahkan masalah secara sistematis (Azizah et al., 2022; Yasin and Nusantara, 2023; Rahma
P et al., 2024). Oleh sebab itu, CT membutuhkan kemampuan berpikir kritis sebagai langkah awal
sebelum diterapkan dalam pemecahan masalah. Namun demikian, mahasiswa menghadapi kendala dalam
mengasah kemampuan berpikir kritis dan CT mereka dalam menyusun karya ilmiah.

Kendala yang dihadapi mahasiswa dalam menyusun karya ilmiah, yaitu: pertama, pada tahap
dekomposisi mahasiswa masih kesulitan dalam memecahkan masalah yang kompleks menjadi bagian-
bagian kecil sehingga masalah tersebut mudah dipahami dan dipecahkan. Kedua, pada tahap pengenalan
pola mahasiswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi pola yang muncul dari masalah yang sudah
dipecahkan. Ketiga, pada tahap abstraksi mahasiswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi dan meru-
muskan masalah penelitian yang tepat. Keempat, pada tahap algoritma mahasiswa masih kesulitan dalam
mengembangkan langkah-langkah solusi guna mengatasi masalah penelitian tersebut.

Guna mengatasi permasalahan tersebut, mahasiswa memanfaatkan teknologi ChatGPT (Generative
Pre-training Transformer) sebagai alat diskusi. ChatGPT dapat membantu mahasiswa dalam memecahkan
masalah terkait penyusunan karya ilmiah sehingga berdampak pada peningkatan kemampuan CT mereka
(Ouaazki et al., 2023; Yilmaz and Yilmaz, 2023; Liao et al., 2024). Dengan memasukan pertanyaan
ChatGPT dapat merangsang pemikiran kreatif dan membantu mengembang ide-ide lebih lanjut, sehingga
ChatGPT dapat memberikan saran atau informasi yang membantu mahasiswa dalam memulai penelitian
mereka. Dengan demikian, selain meningkatkan kemampuan berpikir kritis, penggunaan ChatGPT secara
intensional juga mendorong penguatan keterampilan CT yang diperlukan dalam penelitian ilmiah.

Sehubungan dengan itu, beberapa penelitian terdahulu juga telah membahas terkait pemanfaat
ChatGPT dalam penulisan karya ilmiah namun belum secara spesifik mengkaitkan dengan kemampuan
berpikir kritis dan belum ada kajian mengenai kemampuan CT (Setiawan and Luthfiyani, 2023; Munawar
et al., 2023; Dani, 2023; Veddayana et al., 2023; Febrian et al., 2024). Merujuk pada beberapa penelitian
tersebut, kebaruan penelitian ini adalah menawarkan inovasi ide untuk mengkaji pengaruh ChatGPT dalam
meningkatkan kemampuan berpikri kritis dan CT mahasiswa dalam penyusunan karya ilmiah. Dengan
demikikan, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap
kemampuan berpikir kritis, dan mengetahui pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap CT. Penelitian
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ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih mendalam terkait terkait
pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan berpikri dan CT mahasiswa dalam penyusunan
karya ilmiah. Selain itu, manfaat bagi intitusi pendidikan hasiil penelitian ini digunakan sebagah bahan
pertimbangan dalam merancang desain kurikulum berbasis CT yang mendukung penggunaan ChatGPT
sebagai alat bantu pembelajaran.

METODE

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah maha-
siswa program studi ilmu komputer Universitas Bumigora yang mengikuti mata kuliah Riset Teknologi
Informasi sejumlah 40 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan adalah random sampling. Alasan
pemilihan sampel mahasiswa program studi Ilmu Komputer yang mengikuti mata kuliah Riset Teknologi
Informasi didasarkan pada relevansi mata kuliah dengan pengembangan berpikri kritis dan CT. Teknik
dan instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner. Pembuktian validitas konstruk menggunakan
Exploratory Factor Analysis (EFA) dengan nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy >
0,50 dan Barlett’s Test of Sphercity memiliki nilai Sig. < 0,05 (Yamin, 2021; Ria and Susilowati, 2023a)
maka butir pernyataan dinyatakan valid. Estimasi reliabilitas skor komposit menggunakan Cronbach
Alpha dengan nilai koefisien reliabilitas > 0,60 instrumen dinyatakan reliabel (Sholihin and Ratmono,
2020).

Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas Skewness Kurtosis nilai Z Score Skewness-
Kurtosis -1,96 s.d 1,96 data dinyatakan berdistribusi normal (Meiza, 2023), uji multikolinearitas dengan
teknik Varian Inflation Factor (VIF) dengan nilai Toleance > 0,1 dan nilai VIF < 10 data tidak terjadi
multikolinearitas (Rinaldi and Gustina, 2022), dan uji heteroskedastisitas dengan uji Park > 0,05 tidak
terjadi heteroskedastisitas (Riyanto and Hatmawan, 2020). Teknik analisis data menggunakan uji regresi
sederhana dengan nilai Sig. < 0,05 data dinyatakan ada pengaruh signifikan (Roflin et al., 2022). Dengan
demikian hipotesis penelitian ini adalah:

H1 : Ada pengaruh positif penggunaan ChatGPT terhadap berpikir kritis
H2 : Ada pengaruh positif berpikir kritis terhadap CT

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Validitas EFA

Pembuktian validitas instrumen dengan EFA ditunjukkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of
Sampling Adequacy = 0,826 > 0,50 dan Bartlett’s Test of Sphericity memiliki nilai Sig. = 0,000 < 0,05
sehingga butir instrumen dinyatakan valid (Yamin, 2021; Ria and Susilowati, 2023a). Sehubungan dengan
itu, hasil EFA dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil EFA

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy 0,826
Bartlett’s Test of Sphericity Sig. 0

Reliabilitas Skor Komposit

Estimasi reliabilitas skor komposit dengan Cronbach’s Alpha menunjukkan dinilai koefisien
reliabilitas untuk variabel penggunaan ChatGPT = 0,900; variabel berpikir kritis = 0,912; variabel
variabel CT = 0,923. Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas variabel penelitian tersebut dapat diketahui
bahwa nilai koefisien reliabilitas > 0,60 sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel reliabel
(Sholihin and Ratmono, 2020). Hasil Cronbach’s Alpha dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Cronbach’s Alpha

Variabel Penelitian Cronbach’s Alpha
Penggunaan ChatGPT 0.900

Berpikir Kritis 0.912
CT 0.923

Uji Prasyarat Analisis

a Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dengan teknik Skewness-Kurtosis pada variabel Penggunaan ChatGPT, berpikir
kritis, dan CT menunjukkan nilai Z score Skewness dan nilai Z score Kurtosis di rentang -1,96
s.d 1,96 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal (Meiza, 2023). Guna melihat nilai Z score
Skewness dan nilai Z score Kurtosis secara terperinci pada setiap variabel maka dapat dilihat hasil
uji Skewness-Kurtosis pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Skewness-Kurtosis

Penggunaan ChatGPT Berpikir Kritis CT
Skewness -0.724 -0.645 -0.573

Std. Error of Skewness 0.374 0.374 0.374
Z Score Skewness -1.938 -1.726 -1,532

Kurtosis 0.476 0.237 0.28
Std. Error of Kurtosis 0.733 0.733 0.733

Z Score Kurtosis 0.65 0.323 0.382

b Uji Multikolinearitas
Hasil uji mutikolinearitas dengan teknik VIF pada variabel penggunaan ChatGPT dan berpikir kritis
memiliki nilai Tolenace = 1,000 > 0,10 serta nilai VIF = 1,000 < 10 sehingga dapat disimpulkan
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas (Rinaldi and Gustina, 2022). Hasil VIF dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil VIF

Variabel Penelitian Tolerance VIF
Penggunaan ChatGPT 1.000 1.000

Berpikir Kritis 1.000 1.000

c Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan teknik uji Park pada variabel penggunaan ChatGPT
memiliki nilai Sig. = 0,128 > 0,05 dan berpikir kritis dengan nilai Sig. = 0,132 > 0,05. Meru-
juk pada hasil tersebut, diketahui bahwa uji heteroskedastisitas dengan uji Park untuk meregre-
sikan absolut residu dengan variabel bebas diperoleh nilai Sig. > 0,05 sehingga tidak terjadi
heteroskedastisitas (Riyanto and Hatmawan, 2020). Hasil uji Park dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Park

Variabel Penelitian Sig.
Penggunaan ChatGPT 0.128

Berpikir Kritis 0.132
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Uji Hipotesis

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Penelitian Sig.
Penggunaan ChatGPT- Berpikir Kritis 0.000

Berpikir Kritis - CT 0.000

a Hipotesis 1
Merujuk pada Tabel 6 diketahui bahwa penggunaan ChatGPT terhadap berpikir kritis memiliki
nilai Sig. 0,000 > 0,05. Maknanya, ada pengaruh positif dan signifikan penggunaan ChatGPT
terhadap berpikir kritis. Dengan demikian, hipotesis 1 yang menyatakan terdapat pengaruh positif
dan signifikan penggunaan ChatGPT terhadap berpikir kritis terbukti sehingga H0 ditolak.

b Hipotesis 2
Merujuk pada Tabel 6 diketahui bahwa berpikir kritis terhadap CT memiliki nilai Sig. 0,000 >
0,05. Maknanya, ada pengaruh positif dan signifikan berpikir kritis terhadap CT. Dengan demikian,
hipotesis 2 yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan berpikir kritis terhadap CT
terbukti sehingga H0 ditolak.

Pembahasan

a Pengaruh Penggunaan ChatGPT terhadap Berpikir Kritis
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan penggunaan ChatGPT
terhadap kemampuan berpikir kritis. Alasan penggunaan ChatGPT dapat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis karena ChatGPT dapat dipakai oleh mahasiswa
untuk memulai proses diskusi terkait topik penelitian maupun masalah dalam penelitian mereka
(Hermansyah and Aqodiah, 2023; Merentek et al., 2023). Mahasiswa dapat mengajukan prompt
pada sistem ChatGPT untuk menjawab pertanyaan yang mereka berikan untuk mengeksplorasi
topik dan masalah penelitian (Giray, 2023; Lee et al., 2023). Jawaban yang diberikan oleh ChatGPT
dapat membantu mahasiswa dalam mengasah kemampuan berpikir kritis dan mempertimbangkan
jawaban ChatGPT (Buseic, 2023; Huang et al., 2023; Essel et al., 2024). Oleh karena itu, mahasiswa
dapat menganalisis jawaban dengan lebih baik dan dapat mengembangkan ide yang lebih kreatif
pada penelitiannya.

Pada penentuan topik penelitian, mahasiswa dapat menggunakan ChatGPT untuk melakukan
eksplorasi ide awal yang lebih menyeluruh dan efisien sehingga memungkinkan mereka untuk
memilih topik penelitian inovatif yang relevan dengan bidang studi mereka (Bachtiar and Andrian,
2024; Putri et al., 2024). Selain itu, dalam menganalisis topik ChatGPT membantu mahasiswa
dalam mengevaluasi beberapa aspek dari topik tersebut, seperti tingkat kesulitan, ketersediaan
sumber referensi, dan potensi kontribusi secara akademis maupun praktis. Akan tetapi, dalam
melakukan evaluasi dan seleksi ide secara kritis terhadap informasi yang diberikan chatGPT dan
mengkaji tingkat kesulitan topik penelitian, ketersediaan sumber referensi, dan potensi kontribusi
secara akademis maupun praktis topik penelitian, mahasiswa memerlukan pemikiran yang kritis
dalam mengevaluasi aspek tersebut (Sun and Hoelscher, 2023).

Di sisi lain, ChatGPT juga menawarkan informasi terkini mengenai tren topik dan kemajuan terbaru
dalam literatur topik terkait yang dapat membantu mahasiswa dalam mengidentifikasi kesenjangan
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan mereka lakukan. Namun demikian, mahasiswa
harus menggunakan kemampuan berpikir kritisnya guna menilai informasi tren topik terbaru yang
diberikan oleh ChatGPT. Berkaitan dengan itu, mahasiswa juga dapat menggunakan ChatGPT
dalam mempertajam masalah penelitian mereka. Berdasarkan hasil informasi dari ChatGPT, ma-
hasiswa perlu menggunakan kemampuan berpikir kirtis guna memperdalam pemahaman mereka
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mengenai masalah yang ada dengan cara menyaring informasi yang relevan dan mengintegrasikan-
nya dengan pengetahuan mereka (Rusandi et al., 2023).

Selain itu, ChatGPT juga menawarkan wawasan awal yang komprehensif dan berbagai sudut
pandang yang membantu mahasiswa dalam proses identifikasi masalah dan pembuatan rumusan
masalah. Penggunaan ChatGPT dapat membantu mahasiswa dalam merumuskan masalah penelitian
yang lebih tajam dan detail yang mana ChatGPT memberikan saran mengenai merancang rumusan
masalah yang jelas dan terfokus sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam proses tersebut, mahasiswa
harus mampu mengolah dan menganalsis informasi secara komprehensif sehingga rumusan masalah
yang dihasilkan sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai.

Dengan demikian, temuan dari penelitian ini menunjukkan perngaruh positif dan signifikan dari
penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. ChatGPT memfasilitasi
mahasiswa dalam memulai diskusi terkait topik dan masalah penelitian mereka, memungkinkan
mereka untuk mengeksplorasi dan menganalisis bidang-bidang ini secara lebih mendalam, se-
hingga meningkatkan pemikiran kritis mereka. Selain itu, ChatGPT membantu mahasiswa dalam
mengeksplorasi ide penelitian awal secara menyeluruh dan efisien, mengevaluasi berbagai aspek
dari topik mereka, dan merumuskan masalah penelitian yang jelas sesua dengan tujuan penelitian.
Maka dari itu, penggunaan ChatGPT berperan sebagai alat yang bermanfaat dalam meningkatkan
kualitas dan ketelitian penelitian mahasiswa sehingga berdampak pada terasahnya kemampuan
berpikir kritis mahasiswa.

b Pengaruh Berpikir Kritis terhadap CT
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif kemampuan berpikir kritis terhadap
kemampuan CT. Alasan kemampuan berpikir kritis dapat berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan CT karena kemampuan berpikir kritis memainkan peran penting dalam
meningkatkan kemampuan berpikir komputasi mahasiswa, yang sangat penting untuk pemecahan
masalah dalam ilmu komputer yang diterapkan pada penelitian (Lodi and Martini, 2021; Ria
and Susilowati, 2023b). Berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk menganalisis informasi,
mengevaluasi bukti, dan membangun argumen yang beralasan (Supena et al., 2021; O’Reilly et al.,
2022). Kemampuan ini merupakan dasar dari pemikiran komputasi yang meliputi dekomposisi,
pengenalan pola, abstraksi, dan desain algoritma (Tsai et al., 2020; Poulakis and Politis, 2021;
Voon et al., 2022).

Kemampuan berpikir kritis berkaitan dengan kemampuan CT terutama melalui proses dekomposisi,
yang melibatkan penguraian masalah yang kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih mudah
dikelola untuk analisis menyeluruh dan pengembangan solusi (Ubaidullah et al., 2021; Dag et al.,
2023). Berpikir kritis memungkinkan mahasiswa untuk membangun pendekatan sistematis untuk
penelitian, memungkinkan mereka untuk memecah masalah menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil dan mengatur solusi dalam konteks pemikiran komputasi. Pada proses pengenalan pola,
kemampuan berpikir kritis memungkinkan mahasiswa untuk mengidentifikasi dan menganalisis
elemen berulang dalam masalah yang kompleks secara efektif (Novianti and Dewi, 2023). Selain
itu, mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis lebih mampu mengenali dan memeriksa masalah
penelitian secara lebih rinci yang meningkatkan kemampuan CT mereka.

Pada proses abstraksi yang memungkinkan mahasiswa untuk menyederhanakan masalah yang
kompleks dengan berfokus pada detail yang paling relevan (Mauliani, 2020; Atmojo et al., 2024).
Sementara itu, pada proses pengembangan dan penerapan algoritme kemampuan berpikir kritis
menyediakan pendekatan terstruktur dan langkah demi langkah untuk memecahkan masalah yang
kompleks (Ismarmiaty et al., 2022; Sondakh et al., 2024). Kemampuan berpikir kritis membantu
mahasiswa meningkatkan logika dan penalaran mereka, yang diperlukan untuk membangun algo-
ritma yang efisien dan memecahkan pertanyaan penelitian secara metodis dalam pendekatan CT.
Selain itu, kemampuan berpikir kritis juga mengajarkan mahasiswa bagaimana menganalisis dan
mengevaluasi secara luas dan objektif dalam penelitian sehingga dapat meningkatkan kemampuan
CT mereka.
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Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan antara kemampuan berpikir kritis dan kemampuan CT mahasiswa dalam penulisan karya
ilmiah. Kemampuan berpikir kritis memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan
CT mahasiswa, terutama dalam pemecahan masalah di bidang riset teknologi informasi. Berpikir
kritis, yang melibatkan analisis informasi, evaluasi bukti, dan pembentukan argumen beralasan,
menjadi dasar bagi elemen-elemen CT seperti dekomposisi masalah, pengenalan pola, abstraksi,
dan desain algoritma. Mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis yang baik dapat mengenali
dan memeriksa masalah penelitian secara lebih rinci, yang pada akhirnya meningkatkan kemam-
puan mereka dalam pemecahan masalah menggunakan CT. Selain itu, berpikir kritis membantu
mahasiswa dalam menganalisis dan mengevaluasi algoritma dan model secara objektif, mem-
perkuat logika dan penalaran mereka, serta memungkinkan pengembangan solusi yang kreatif dan
sistematis untuk masalah penelitian yang kompleks di bidang riset teknologi informasi.

Berdasarkan paparan di atas, temuan penelitian ini mengindikasikan adanya pengaruh positif dan
signifikan penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan berpikir kritis, serta kemampuan berpikir kritis
yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan CT dalam konteks penulisan karya ilmiah.
Hal ini memperkuat argumen bahwa integrasi teknologi berbasis kecerdasan buatan seperti ChatGPT
dapat menjadi alat strategis dalam mendukung pengembangan keterampilan kognitif tingkat tinggi yang
dibutuhkan dalam pendidikan tinggi, khususnya pada proses riset dan penulisan akademik. Sejalan
dengan penelitian sebelumnya, ChatGPT tidak hanya memperkaya proses ideasi dengan menyediakan
sudut pandang baru tetapi juga memungkinkan penulis untuk tetap mempertahankan kreativitasnya dalam
menghasilkan karya yang orisinal (Setiawan and Luthfiyani, 2023; Munawar et al., 2023; Dani, 2023;
Veddayana et al., 2023; Febrian et al., 2024). Potensi ini menunjukkan bahwa ChatGPT dapat berperan
sebagai pendorong dalam mempercepat dan meningkatkan kualitas proses penulisan, terutama ketika
digunakan secara bijaksana dan disertai dengan kemampuan berpikir kritis yang baik.

Namun demikian, optimalisasi ChatGPT sebagai alat pendukung menulis tidak hanya bergan-
tung pada kecanggihan teknologinya, tetapi juga pada kemampuan penggunanya untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menyaring informasi yang dihasilkan. Dalam hal ini, berpikir kritis memainkan peran
penting, tidak hanya untuk meningkatkan kualitas tulisan tetapi juga untuk memastikan bahwa solusi yang
dihasilkan berbasis pada argumen yang logis dan relevan. Lebih jauh, berpikir kritis yang kuat mendasari
setiap elemen CT, seperti dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan algoritma, penggunaan ChatGPT
dalam pendidikan tinggi harus dirancang sedemikian rupa untuk tidak hanya memfasilitasi penulisan,
tetapi juga mengintegrasikan pengembangan kemampuan berpikir kritis dan CT secara simultan, sehingga
menghasilkan mahasiswa yang adaptif, kreatif, dan siap menghadapi tantangan dunia akademik maupun
profesional di era digital.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan ChatGPT
terhadap berpikir kritis, dan terdapat pengaruh positif dan siginifikan berpikir kritis terhadap CT. Maka
dari itu, penggunaan ChatGPT dalam proses penyusunan karya ilmiah pada pembelajaran riset teknologi
informasi memberikan peranan dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis yang berpengaruh terhadap
kemampuan CT mahasiswa. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa ChatGPT bukan hanya alat teknologi,
tetapi juga juga berperan sebagai media pedagogis yang efektif dalam mendukung proses penyusunan
karya ilmiah, khususnya dalam konteks pembelajaran riset teknologi informasi. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya yang hendak mengkaji
lebih lebih mendalam terkait upaya meningkatkan kemampuan CT mahasiswa melalui penggunaan
ChatGPT dalam penyusunan karya ilmiah. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menganalisis lebih
lanjut terkait pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan CT mahasiswa dengan kemampuan
berpikir kritis sebagai variabel intervening menggunakan teknik analisis data, yaitu analisis jalur agar
diperoleh informasi yang lebih komplek terkait ketiga variabel tersebut ataupun dapat menambahkan
variabel tambahan untuk mengeksplorasi penggunaan ChatGPT dalam penulisan karya ilmiah.
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